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PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Proses penganggaran perusahaan masih menggunakan anggaran
tradisional. Anggaran tradisional yang dipakai oleh perusahaan dirasa
masih kurang akurat dalam mendukung setiap aktivitas perusahaan
terutama pada aktivitas produksi, terlebih apabila perusahaan mengalami
peningkatan jenis produk maka kualitas sumber daya yang dibutuhkan
untuk menangani transaksi dan mendukung aktivitas akan meningkat
pula.

Activity Based Budgeting digunakan sebagai alat perencanaan dan
pengkoordinasian yang akurat bagi aktivitas operasional perusahaan dan
memungkinkan untuk dilakukannya prediksi biaya aktivitas yang terjadi
dimasa yang akan datang.

Anggaran tradisional digunakan untuk perhitungan biaya overhead,
terutama biaya overhead variabel memiliki selisih yang terlalu besar
dibandingkan dengan biaya overhead variabel dengan menggunakan
Activity Based Budgeting, sehingga selisih penyusunan anggaran
tradisional dengan Activity Based Budgeting dinilai cukup besar dan

terlihat perbedaannya.
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Perusahaan memilih menerapkan anggaran tradisional karena dirasa
sangat sederhana dan tidak membutuhkan waktu dan biaya yang banyak.
Activity Based Budgeting memiliki kelemahan yaitu membutuhkan

waktu dan biaya yang besar.

Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:
Perusahaan sebaiknya menggunakan penyusunan anggaran Yyang
berbasis aktivitas (activity based budgeting) untuk mengkoordinasikan
aktivitas yang ada dalam perusahaan, terutama pada aktivitas yang ada di
dalam biaya overhead pabrik.

Activity Based Budgeting dapat membantu perusahaan untuk mengetahui
rincian biaya dan aktivitas secara tepat dan terperinci.

Activity Based Budgeting dapat membantu perusahaan dalam
meminimalkan terjadinya pemborosan dalam pengeluaran biaya yang
bersifat variabel, sehingga dapat memaksimalkan laba yang diperoleh.
Dalam melakukan penyusunan anggaran biaya perlu dilakukan analisa
aktivitas dengan memanfaatkan informasi yang ada baik dari pegawai
maupun dari data yang tersedia.

Perusahaan perlu menyiapkan sumber daya manusia yang dapat
menyusun Activity Based Budgeting dengan cara memberikan pelatihan

kepada pegawai dibagian keuangan.
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